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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Keberagaman bahasa di Indonesia memiliki ciri dan karakteristik bahasa tersebut.
Misalnya, dalam bahasa Jawa memiliki undha usuk yang biasa digunakan oleh
masyarakat Jawa. Penggunaan bahasa tersebut berdasarkan dari segi sosial dalam
masyarakatnya. Dilihat dari segi sintaksisnya, bahasa Jawa memiliki keunikan berupa
dua verba dalam satu klausa dan kedua verba tersebut dapat berbagi argumen.
Contoh dari bahasa Jawa tersebut adalah “dewek e mlaku ngidul” (dia berjalan ke
arah selatan). Kalimat tersebut disebut dengan kalimat yang memiliki dua verba
atau konsep verba serial. Selain bahasa Jawa, terdapat pula Bahasa Madura yang
memiliki kesamaan dengan bahasa-bahasa lain yang terdapat di Indonesia, khusunya
Bahasa Jawa. Hal tersebut terjadi karena Bahasa Madura digunakan oleh suku Madura
dan terpusat di ujung pulau Jawa atau disebut wilayah tapal kuda yang terbentang

POLA PEMBENTUK KONSTRUKSI VERBA SERIAL BAHASA
MADURA DAN STRUKTUR KONSTITUEN (KAJIAN TIPOLOGI

BAHASA DAN STRUKTUR KONSTITUEN TEORI X-BAR)

Khothibhatul Ummah
Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia

brainiclever@gmail.com

Abstrak
Konstruksi verba serial (KVS) merupakan dua verba atau lebih yang terdapat dalam
satu klausa. KVS harus dapat berbagi argumen dan dapat membentuk klausa
tersendiri. Struktur konstituen merupakan teori universal yang digunakan untuk
menentukan inti sebuah frasa, baik frasa verba, frasa determiner, frasa preposisi,
frasa adverb, frasa noun, dan lain sebaginya. Penelitian ini membahas konstruksi
verba serial dan teori X-bar yang terdapat pada bahasa Madura yang merupakan
salah satu varian bahasa di Indonesia. Fokus kajian penelitian ini adalah pola
pembentuk konstruksi verba serial dan struktur konstituen dalam bahasa Madura.
Sedangkan tujuan dari artikel ini adalah menganalisis pola pembentuk konstruksi
verba serial bahasa Madura dan stuktur konstituen pada bahasa Madura dan
menentukan struktur konstituen KVS menggunakan teori X-Bar. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik simak catat dan
wawancara. Data berasal dari wawancara langsung dengan native speaker bahasa
Madura dan cerita-cerita berbahasa Madura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahasa Madura memiliki pola pembentuk kalimat berupa V1 transitif + V2 transitif,
V1 transitif +V2 intransitif, V1 intransitif +V2 transitif, dan V1 intransitif +V2 intransitsif.

Kata kunci: verba serial, struktur konstituen, bahasa Madura
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dari Pasuruan, Surabaya, Malang, dan Banyuwangi. (https://id.wikipedia.org/wiki/
Bahasa_Madura. Diunduh pada tanggal 08 Mei 2018. Pukul: 09.05).

Bahasa memiliki unsur-unsur dari tataran tertentu. Tataran bahasa terkecil adalah
fonem, kata, frasa, kalimat, dan wacana. Tataran tersebut dapat dianalisis dari segi
fungsi, peran, dan kategori. Setiap bahasa memiliki kategori verba yang berperan
sebagai fungsi predikat dalam sebuah kalimat atau klausa.

Verba merupakan unsur utama yang digunakan untuk menentukan hubungan
sintaksis dan semantik dengan satuan atau peran lain dalam sebuah kalimat.
Keberadaan Fungsi predikat yang diisi oleh verba memiliki beberapa ciri, baik ciri
morfologis, sintaksis, ataupun semantik. Ciri morfologis verba berkaitan dengan
ada tidaknya imbuhan yang menempel pada verba tersebut. Dengan kata lain, verba
mengalami proses morfologis berupa afiksasi, reduplikasi, atau komposisi. Ciri
sintaksis verba berkaitan dengan hubungan kata yang satu dengan kata yang lain
dalam suatu frasa, klausa, atau kalimat. Sedangkan ciri semantik berkaitan dengan
makna kata yang terkandung di dalamnya.

Konstruksi verba serial dalam kajian tipologi ditandai dengan adanya dua atau
lebih kata kerja dalam satu klausa yang tidak dihubungkan dengan konjungsi ataupun
perbedaan intonasi. Pengertian sederhana tentang verba serial tersebut tidak serta
merta dapat diidentifikasikan bahwa dalam sebuah kalimat terdapat verba serial
karena beberapa bahasa memiliki tata urutan kata yang berbeda dan struktur kalimat
yang berbeda pula (Kosmas, 2010, hlm. 3).

Konstruksi X-bar merupakan salah satu teori generatif yang mengkaji tentang
bagaimana menentukan inti dari sebuah klausa. Teori X-bar dapat digunakan untuk
menganalisis struktur bahasa-bahasa di dunia dengan berbagai macam susunan SVO,
SOV, dan sebagainya. Munculnya teori ini karena kaidah struktur sintaksis dan kaidah
struktur frasa hanya dapat diterapkan pada jenis proyeksi tertentu. Kaidah struktur
sintaksis dan kaidah struktur frasa terkesan terlalu luas sehingga perlu adanya
pembatasan. Kemudian teori ini diterapkan pada tataran frasa (dengan symbol “X”)
dan kategori antara (intermediate category), yakni kategori yang lebih besar dari kata,
tetapi lebih kecil dari frasa (simbol X´) yang menjadi dasar munculnya teori X-bar.

Artikel ini membahas konstruksi verba serial dan teori X-bar yang terdapat pada
bahasa Madura yang merupakan salah satu varian bahasa di Indonesia. Fokus kajian
artikel ini adalah pola pembentuk konstruksi verba serial dan struktur konstituen
dalam bahasa Madura.

Tujuan dari artikel ini adalah menganalisis pola pembentuk konstruksi verba
serial bahasa Madura dan stuktur konstituen pada bahasa Madura serta menentukan
struktur konstituen KVS menggunakan teori X-Bar.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh
dari wawancara melalui sosial media dan cerita berbahasa Madura. Terdapat tiga
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tahap dalam penelitian ini, yaitu: tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan
tahap penyajian data. Teknik yang digunakan pada tahap penyediaan data adalah
teknik simak catat dan teknik wawancara. Teknik simak catata yaitu peneliti mengamati
penggunaan bahasa Madura yang mengandung verba serial kemudian peneliti
mencatatnya dan menanyakan langsung kepada penutur asli bahasa Madura. Untuk
keabsahan data. Pada tahap analisis data peneliti menggunakan teknik lesap, subtitusi,
dan penyisipan. Selanjutnya tahap penyajian data menggunakan metode informal
yaitu penyajian hasil analisis menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Verba Serial (KVS)
Verba memiliki beberapa konsep. Konsep verba meliputi ciri morfologis, ciri sintaksis,
dan ciri semantis. Ciri morfologis verba didasarkan ada dan tidaknya imbuhan yang
menempel pada verba tersebut. Ciri sintaksis verba berdasarkan distribusinya dalam
sebuah kalimat, dan ciri semantis verba didasarkan pada makna kata atau kalimat.
Berdasarkan maknanya verba terdiri dari tiga makna, yaitu verba peristiwa, verba
proses, dan verba tindakan (Givon, 1984).

Konstruksi verba serial adalah dua atau lebih verba yang membentuk satu klausa
tanpa adanya konjungsi atau perubahan intonasi. KVS merupakan urutan kata kerja
yang bertindak sebagai klausa tunggal tanpa adanya penanda konjungsi. KVS
menggambarkan apa yang dimaksud dengan konseptualisasi secara tunggal. KVS
merupakan monoklausal yaitu memiliki intonasi yang sama dan dapat berbagi inti
argumen. Setiap komponen KVS harus dapat berdiri sendiri jika verba yang lainnya
dihilangkan (Aikhenvald. 2007. 1). Pendapat Aikhenvald didukung dengan pendapat
Durie (1983) yang menyatakan bahwa KVS harus berbagi argumen dan tidak dapat
memiliki lingkup yang terpisah dalam hal suasana, aspek, dan negasi. Aikhenvald
(2006: 5) menjelaskan bahwa konstruksi verba serial berbeda dari predikat kompleks,
terutama salah satu predikat dalam predikat kompleks adalah bentuk dependen.
Menurut Sells (1998) predikat kompleks merupakan struktur argumen dari dua
predikat terpisah yang disatukan. Berikut ini karakteristik KVS menurut Aikhenvald
dan Kroeger.

Menurut Aikhenvald (2006:1) KVS memiliki lima ciri, yaitu:
1) KVS terbentuk dari sederetan verba yang tidak dihubungkan dengan pemarkah

konjungsi (linker),
2) KVS menggambarkan satu peristiwa tunggal,
3) KVS membentuk klausa tunggal,
4) KVS berbagi argumen yang sama, dan masing-masing verba pembentuk

KVS dapat berdiri sendiri dalam konstruksi bukan verba serial.
Sedangkan menurut Kroeger (2004) menambahkan lima ciri lain dari KVS, yaitu:
a. Verba serial memiliki intonasi tunggal
b. KVS boleh memiliki satu pemarkah kala, aspek, modus, dan polaritas,
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c. KVS tidak boleh mengandung dua FN yang mengacu kepada argumen yang
sama,

d. Verba serial sama-sama berstatus sebagai verba utama, dan tidak berstatus
sebagai verba bantu,

e. Verba serial hanya membutuhkan satu SUBJ.

Berdasarkan tipe semantiknya, verba serial dibagi menjadi delapan tipe dasar,
yaitu:

a. Serialisasi sebab akibat (causes-effect serialization);
b. Serialisasi kausatif (causative serialization);
c. Serialisasi goal/benefaktif (goal/benefactive serialization);
d. Serialisasi perpindahan (motion serialization);
e. Serialisasi instrumental (instrumental serialization);
f. Serialisasi lokatif (locative serialization);
g. Serialisasi tujuan (purpose serialization);
h. Serialisasi direksional (directional serialization);
i. Serialisasi kesanggupan/kemampuan (modal/ability serialization);
j. Serialisasi tanpa prinsip ikonik mencakup serialisasi kecaraan (manner seri-

alization), serialisasi sinominik, dan serialisasi komitatif (Baker, 1991; 79-
81; Durie, 1997).

Teori X-Bar
Teori X-bar diperkenalkan oleh Zallig Harris dan Noam Chomsky. Teori X-Bar merupa-
kan teori universal, yaitu teori yang dapat digunakan untuk menganalisis struktur
bahasa-bahasa di dunia meskipun bahasa-bahasa itu bersusun SVO, SOV, VOS,
VSO, OVS, dan OSV (Surbakti, 2012:5). Munculnya teori ini karena adanya dua
permasalahan yang dihadapi oleh kaidah struktur sintaksis dan kaidah struktur frasa.
Permasalahan pertama yaitu kaidah struktur sintaksis dan kaidah struktur frasa hanya
dapat diterapkan pada jenis proyeksi tertentu. Sedangkan permasalahan kedua yaitu
kaidah struktur sintaksis dan kaidah struktur frasa terkesan terlalu luas sehingga
perlu adanya pembatasan. Kemudian teori ini diterapkan pada tataran frasa (dengan
symbol “X”) dan kategori antara (intermediate category), yakni kategori yang lebih
besar dari kata, tetapi lebih kecil dari frasa (simbol X´) yang menjadi dasar munculnya
teori X-bar (Subiyanto dalam Muflikhatin, 2017: 38).

Teori X-bar semua frasa dijelaskan dengan satu inti leksikal. Inti merupakan
pemarkah bagi ciri kategorinya. Setiap inti proyeksi (X´) merupakan simpul akhir
(terminal node) yang mendominasi kata dan dapat iterafi (berulang) (Haegemen,
1991, 84). Inti yang dimaksudkan adalah inti dari VP adalah verba, inti dari FN
adalah nomina, inti dari FA adalah adjektiva, dan inti dari FNum adalah numeralia
(Carnie, 2006:73). Misalnya, membaca merupakan inti verba pada frasa sedang
membaca, maka sedang membaca dikatakan VP. Selanjutnya, teori X-bar dire-
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presentasikan pada diagram pohon (disebut juga tataran sintaksis). Pada tataran ini
sebuah kategori leksikal seperti verba, nomina, adjektiva, atau numeralia (dalam hal
ini disimbolkan dengan X), dibentuk oleh komplemen, keterangan, dan specifier.
Komplemen berkombinasi dengan X membentuk proyeksi X-bar (X´) dan specifier
berkombinasi dengan X-bar lebih tinggi membentuk proyeksi maksimal frasa X.
Jadi, proyeksi X merupakan kategori bar (X´) dan proyeksi maksimal dari kategori X
adalah frasa dengan bar tertinggi (X’ atau FX).

Pola Pembentuk V1 Transitif + V2 Transtif
Verba serial bahasa Madura berpola V1 transitif + V2 transitif, misalnya seperti
kalimat berikut:
1. Sabben nutupen, aruwah seggut mele entar ka tasek parangtritis

“Setiap liburan, SG‘3’ selalu memilih pergi ke pantai parangtritis”
Setiap liburan, ia selalu memilih mengunjungi pantai parangtritis.

Verba serial pada kalimat tersebut adalah mele entar. Pola pembentuk kalimat
(1) adalah V1 transitif berupa mele dan V2 transitif berupa entar. Kata mele dan
entar merupakan verba transitif karena verba-verba tersebut membutuhkan argumen
lebih dari satu dan argumen tersebut dapat berupa subjek dan objek. Verba serial
dalam kalimat (1) dapat berbagi argumen dan juga dapat membentuk klausa tersendiri
jika verba yang lainnya dihilangkan. Pola pembentukan verba serial tersebut letakanya
tidak dapat dibalik. Apabila dibalik, maka kalimat tersebut tidak akan berterima. hal
ini dapat dibuktikan dengan teknik balik sebagai berikut:

(1a) Sabben nutupen, aruwah seggut entar mele ka tasek parangtritis*
“Setiap liburan, ia selalu mengunjungi memilih pantai parangtritis”.

Kalimat (1a) tidak berterima karena kadar kepositifan antra V1 dan V2 rendah
karena kedua verba tersebut tidak dapat dibalik letaknya. Selain itu, jika letak dua
verba tersebut dibalik maka akan merubah makna dan makna tersebut tidak dapat
berterima karena mengandung makna ambigu (Dita, Mukhlish, 2015:5).
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Struktur konstituen dari KVS kalimat di atas sebagai berikut:

Struktur konstituen verba serial di atas menunjukkan bahwa IP memiliki kategori
pengisi. Kategori AP berbentuk Adv, dengan inti A’ sabben nutupen ‘setiap liburan’.
Kategori I’ diproyeksikan ke NP dan PP. Kategori NP diproyeksikan menjadi N’ dan
VP. VP terdiri dari V mele ‘memilih’ dengan inti V’ entar ‘pergi’ pada verba kedua.
Kemudian kategori PP di proyeksikan dengan inti P’ dan inti P’ diproyeksikan menjadi
P yang berupa ka “ke” dan AP yang diproyeksikan ke inti A’ berupa tasek parangtritis
“pantai parangtritis”.

Struktur konstituen tersebut menunjukkan bahwa verba-verba pembentuk serial
verba bahasa Madura berada pada satu inti yaitu frasa verba.

Pola Pembentuk V1 Transitif +V2 Tak Transitif
(3) `Hana gatoren masuk

 “Hana mempersilahkan masuk”
Hana mempersilahkan masuk

Pola pembentuk kalimat (3) adalah V1 transitif dan V2 tak transitif. V1 transitif
berupa kata ngatoren “mempersilahkan”, verba tersebut membutuhkan lebih dari
satu argumen, tetapi dalam kalimat diatas terdapat argumen yang dilesapkan yaitu
argumen berupa objek. Apabila argumen yang dilesapkan di munculkan maka akan
menjadi sebuah kalimat sebaga berikut:

IP 
 

AP           I’ 
     

A’  NP   PP 
       
 A  N’   P’ 
        
Sabben nutupen 
       N         VP       P          AP 
                  
    aruwah  V’       ka           A’  
        
    
           V          V’           A  
                       
       Mele         V tasek parangtritis 
                  
            Entar 
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(3a) Hana ngatore oreng masuk
“Hana mempersilahkan seseorang masuk”

Sedangkan pola pembentuk verba kedua adalah verba intransitif yang berupa
kata masuk. Masuk merupakan verba intransitif karena verba tersebut hanya mem-
butuhkan satu argumen.

Pola pembentuk kalimat bahasa Maudra tersebut merupakan konstruksi dari
verba serial, karena kedua verba tersebut dapat berbagi argumen dan dapat mem-
bentuk klausa tersendiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan kalimat berikut:

(3b) Hana ngatore oreng
“Hana mempersilahkan seseorang”

(3c) Hana masuk
“Hana masuk”

Kalimat (3a) dan (3b) dapat berterima dari segi sintaksis dan maknanya. Oleh
karena itu, dalam bahasa Madura terdapat pola pembentuk KVS berupa V1 transitif
dan V2 tak transitif. Pola pembentuk KVS tersebut tidak dapat dirubah letaknya.
Apabila verba kedua verba tersebut dirubah letaknya, maka makna kalimat tersebut
tidak berterima dalam bahasa Madura. Hal itu dapat dibuktikan dengan teknik balik
sebagai berikut:

(3d) Hana masuk ngatore*
“Hana masuk mempersilahkan”

Hana masuk mempersilahkan
Tipe semantik KVS tersebut adalah serialisasi benefaktif yaitu tujuan atau

melakukan sesuatu untuk orang lain. dalam kalimat tersebut bermakna bahwa Hana
menerima tamu yang sedang datang.

Struktur kosntituen KVS kalimat
di atas adalah sebagai berikut:

IP 

NP           I’ 
  

N’    I   VP 
       
 N      V’ 
        
        Hana                          
                   V          V’ 
   
                   Ngatorne   V 
              
             masuk    

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


190 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Struktur konstituen verba serial di bawah ini menunjukkan bahwa IP memiliki
kategori pengisi yaitu kategori NP dengan inti berupa Hana. Kategori I’ langsung
diproyeksikan ke VP karena kalimat tersebut tidak memiliki pemarkah aspek. Kategori
VP terdiri dari V ngatorne ‘mempersilahkan’ dengan inti V’ masuk ‘masuk’ pada
verba kedua.

Pola Pembentuk V1 Intarnsitif + V2 Transitif
(5) Sateya Rini mate-matean nyoba ngalak Dinir dhari korongan

“Sekarang Rini mati-matian berusaha mencuri Dinir dari kurungan”
Sekarang Rini mati-matian berusaha mencuri Dinir dari Kurungan

Pola pembentuk kalimat (5) adalah V1 intransitif dan V2 transitif. V1 intransitif
berupa kata nyoba yang bermakna berusaha, verba nyoba membutuhkan satu
argumen berupa subjek. Sedangkan pola pembentuk V2 adalah verba transitif yang
berupa kata ngalak. Verba ngalak merupakan verba transitif karena verba tersebut
membutuhkan lebih dari satu argumen. Kata mate-matean merupakan kata keterang-
an yang menerangkan cara argumen subjek melakukan pekerjaannya. Pola pembentuk
kalimat bahasa Madura tersebut merupakan konstruksi dari verba serial karena kedua
verba tersebut dapat berbagi argumen dan dapat membentuk klausa tersendiri.
Berikut buktik kalimatnya:

(5a) Sateya Rini mate-matean nyoba
“Sekarang Rini mati-matian berusaha”

Sekarang Rini berusaha mati-matian

(5b) Sateya Rini mate-matean ngalak Dinir dhari korongan
“Sekarang Rini mati-matian mencuri Dinir dari kurungan”

Sekarang Rini mencuri Dinir dari Kurungan

Kalimat (5a) dan (5b) dapat berterima dari segi sintaksis dan maknanya. Oleh
karena itu, dalam bahasa Madura terdapat pola pembentuk KVS berupa V1 intransitif
dan V2 transitif. Pola pembentuk KVS tersebut dapat dirubah letaknya. Perubahan
letak kedua verba tersebut tidak merubah makna dan makna tersebut berterima
dalam bahasa Madura. Hal itu dapat dibuktikan dengan teknik balik sebagai berikut:

Sateya Rini nyoba ngalak Dinir dhari korongan
“Sekarang Rini berusaha mencuri Dinir dari kurungan”
Sekarang Rini berusaha mencuri Dinir dari Kurungan
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Struktur konstituen verba serial di bawah ini menunjukkan bahwa IP memiliki
kategori pengisi yaitu kategori I’ dan VP. Kategori I’ diproyeksikan menjadi I berupa
sateya ‘sekarang’ dan NP yang diproyeksikan pada N’ berupa Rini. Kategori VP
diproyeksikan menjadi inti V’ dan PP. Kategori V’ diproyeksikan menjadi inti V’ berupa
ngalak ‘mencuri’ dan V berupa nyiba ‘berusaha’. Sedangkan kategori PP diproyeksikan
menjadi inti P’ yang terdiri dari NP dan P’. NP diproyeksikan ke inti N’ berupa Dinir
dan P’ diproyeksikan lagi menjadi P dan NP. Proyeksi P berupa dhari dan NP diproyeksi-
kan ke inti N’ berupa kurungan.

Pola Pembentuk V1 Tak Transitif + V2 Tak Transitif
(7) Manuk ngabber aleng-aleng e langgik

“Burung-burung terbang berputar-putar di langit”
Di langit burung-burung terbang berputar-putar

Pola pembentuk kalimat (7) adalah V1 tak transitif dan V2 tak transitif. V1 tak
transitif berupa kata ngabber yang bermakna terbang, verba ngabber membutuhkan
satu argumen berupa subjek. Sedangkan pola pembentuk V2 adalah verba tak transitif
yang berupa kata aleng-aleng. Verba aleng-aleng merupakan verba tak transitif karena
verba tersebut membutuhkan satu argumen. Pola pembentuk kalimat bahasa Maudra
tersebut merupakan konstruksi dari verba serial, karena kedua verba tersebut dapat
berbagi argumen dan dapat membentuk klausa tersendiri. Hal ini dapat dibuktikan
dengan kalimat berikut:

(7a) Manuk ngabber e langgik
“Burung-burung  terbang di langit”

Burung-burung terbang di langit

 
IP 

 
 I’           VP 

     
             V’   

I  NP    
     V’               PP  

sateya    
   N’       V         V’     P’ 
 
   N       nyoba   V               
        NP  P’ 
  Rini        ngalak 
                        P      NP  
                 Dinir      
             dhari   kurungan 

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


192 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

(7b) Manuk aleng-aleng e langgik
“Burung-burung berputar-putar di langit”

Di langit burung-burung berputar-putar

Kalimat (7a) dan (7b) dapat berterima dari segi sintaksis dan maknanya. Oleh
karena itu, dalam bahasa Madura terdapat pola pembentuk KVS berupa V1 intransitif
dan V2 transitif. Pola pembentuk KVS tersebut dapat dirubah letaknya. Perubahan
letak kedua verba tersebut tidak akan berpengaruh terhadap makna yang dihasilkan.
Hal itu dapat dibuktikan dengan teknik balik sebagai berikut:

(7c) Manuk aleng-aleng ngabber e langgik
“Burung-burung berputar-putar terbang di langit”
Di langit burung-burung berputar-putar terbang

Struktur konstituen KVS kalimat diatas adalah sebagai berikut:

Struktur konstituen verba serial di atas menunjukkan bahwa IP memiliki kategori
pengisi yaitu kategori NP dan I’. Kategori NP diproyeksikan menjadi N’ berupa manuk
‘burung’. Kategori I’ langsung diproyeksikan pada VP dan PP karena kalimat tersebut
tidak memiliki pemarkah waktu. Kategori VP terdiri dari V berupa ngebber ‘terbang’
dan V’ berupa aleng-aleng ‘berputar-putar’. Kemudian kategori PP diproyeksikan ke
inti P’ berupa e ‘di’ dan inti P’ diproyeksikan lagi ke AP dan kategori AP diproyeksikan
ke inti A’ berupa langit.

IP 

NP           I’ 
  

N’  VP   PP 
       
 N  V’    P’ 
        
 Manuk                           
          V        V’           P        AP 
                       
       Ngabber  V            e          A’ 
  
      Aleng-aleng          A 

 
              Langit 
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SIMPULAN
Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa pola pembentuk KVS bahasa Madura
dapat berupa V1 transitif + V2 transitif, V1 transitif +V2 intransitif, V1 intransitif +
V2 transitif, dan V1 intransitif + V2 Intransitif. Berdasarkan struktur konstituen teori
X-bar menunjukkan bahwa semua verba yang berfungsi sebagai konstruksi verba
serial berada dibawah satu inti yaitu VP.

Dari penelitian ini kita dapat mengetahui bahwa Bahasa Madura sebagai salah
satu varian bahasa di Indonesia memiliki struktur konsep verba serial. Untuk penelitian
selanjutnya, peneliti berharap agar lebih mendalam tentang kajian konsep verba
serial Bahasa Madura karena dalam penelitian ini hanya mengkaji konsep verba
serial Bahasa Madura secara umum.
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